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Instalasi farmasi merupakan bagian dirumah sakit yang bertanggung jawab
melaksanakan pengelolaan obat yang meliputi tahap seleksi, perencanaan dan
pengadaan, distribusi dan penggunaan obat. Hasil pengamatan pendahuluan
ditemukan beberapa permasalahan pengelolaan obat di Instalasi Farmasi Rumah
Sakit (IFRS) Paru Surabaya yang dapat mempengaruhi ketersediaan obat.
Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efisiensi pengelolaan obat di Instalasi
Farmasi Rumah Sakit Paru Surabaya.

Penelitian menggunakan metode deskriptif untuk mengevaluasi
pengelolaan obat di IFRS Paru Surabaya. Data primer diperoleh secara concurrent
dan data sekunder diperoleh secara retrospektif dengan melihat dan menelusuri
dokumen pada tahun sebelumnya (2017) yang berhubungan dengan pengelolaan
obat di IFRS Paru Surabaya. Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan
data bersifat kualitatif melalui wawancara dan data bersifat kuantitatif melalui
observasi dokumen yang berhubungan dengan pengelolaan obat di IFRS Paru
Surabaya tahun 2017. Wawancara dilakukan untuk melihat proses pengelolaan
obat di Rumah Sakit Paru Surabaya.

Hasil penelitian menunjukkan proses pengelolaan obat di Rumah Sakit
Paru Surabaya masih perlu di tingkatkan pada tahap perencanaan dan pengadaan,
yaitu alokasi dana pengadaan obat, pengadaan obat harus dilakukan oleh Instalasi
Farmasi Rumah Sakit, dan frekuensi pengadaan tiap item obat; tahap distribusi,
yaitu rendahnya nilai ITOR, jumlah obat kadaluarsa, tidak dilakukan pencatatan
stok mati, dan pencatatan stok di SIM RS; tahap penggunaan, yaitu masih
tingginya item obat per-lembar resep, kepatuhan dokter terhadap formularium
rumah sakit, tidak dilakukan pencatatan peresepan dengan nama generik,
antibiotika, injeksi, dan pencatatan jumlah item obat yang dapat diserahkan.
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The pharmaceutical installation is part of the hospital that is responsible
for carrying out drug management which includes the selection, planning and
procurement, distribution and use of drugs. Preliminary observations found some
problems of drug management in Rumah Sakit Paru Surabaya that may affect the
availability of drugs. This study aims to evaluate the efficiency of drug
management in Rumah Sakit Paru Surabaya.

The study used a descriptive method to evaluate drug management in
IFRS Paru Surabaya. Primary data is obtained concurrently and secondary data is
obtained retrospectively by looking and tracing documents in the previous year
(2017) related to drug management in IFRS Paru Surabaya. This research was
conducted by collecting qualitative data through interviews and quantitative data
through observation of documents related to drug management in IFRS Paru
Surabaya in 2017. Interviews were conducted to see the drug management process
in Rumah Sakit Paru Surabaya.

The results showed that the drug management process in Rumah Sakit
Paru Surabaya still needed to be improved in the planning and procurement
stages, namely the allocation of funds for the procurement of medicines,
procurement of medicines must be carried out by the Hospital Pharmacy
Installation, and frequency of procurement of each drug item; the distribution
stage, namely the low ITOR value, the number of expired drugs, not recording
dead stock, and recording the stock in the RS SIM; the stage of use, which is still
high drug items per prescription, doctor's compliance with the hospital formulary,
not prescribed prescriptions with generic names, antibiotics, injections, and
recording the number of drug items that can be submitted.

Keywords: drug management, indicators, Pharmacy Departement of Rumah
Sakit Paru Surabaya.



